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ABSTRAK

Hutan Indonesia merupakan hutan tropis terbesar ketiga setelah Brazil
dan Zaire, akan tetapi laju tingkat kerusakan hutan Indonesia menempati
peringkat pertama. Penyebab kerusakan hutan di Indonesia adalah karena
penebangan liar (illegal logging), penebangan berizin (legal logging), kebakaran
hutan, dan alih fungsi hutan. Selain menyebabkan kerugian di bidang ekonomi
dan lingkungan illegal logging juga menyebabkan perubahan kehidupan sosial
masyarakat lokal yang bergantung pada keberadaan hutan. Penelitian ini ingin
mengetahui tingkat kerusakan lingkungan, kondisi sosial ekonomi masyarakat,
dan mengetahui pengaruh tingkat kerusakan lingkungan terhadap perubahan sosial
masyarakat Desa Tanjung Jariangau. Metode yang digunakan untuk mengukur
tingkat kerusakan lingkungan yaitu dengan inventarisasi tegakan tinggal pada
hutan bekas illegal logging. Hasil inventarisasi tersebut dibandingkan dengan
standarisasi kondisi tegakan setelah pemanenan dengan sistem TPTI. Metode
yang digunakan untuk perubahan sosial masyarakat yaitu dengan wawancara dan
observasi langsung. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode
purposive sampling. Berdasarkan hasil pengamatan, kondisi tegakan tinggal pada
hutan bekas illegal logging kerusakannya lebih besar dibandingkan standar
kondisi tegakan setelah pemanenan dengan sistem TPTI. Hasil pengamatan
perubahan sosial menunjukkan terjadinya penurunan pendapatan dan tingkat
kesejahteraan keluarga masyarakat setelah illegal logging berhenti. Kerusakan
lingkungan berkaitan dengan perubahan sosial masyarakat karena dengan
rusaknya hutan dan lingkungan menjadikan perubahan pada masyarakat mulai
dari perubahan ekonomi, budaya, ideologi, dan kondisi geografis.

Kata Kunci : /llegal logging, Kerusakan Hutan dan Lingkungan, Perubahan
Sosial Masyarakat

PENDAHULUAN
Hutan tropis Indonesia merupakan yang terbesar ketiga setelah Brazil dan
Zaire, akan tetapi laju kerusakan hutan Indonesia menempati peringkat pertama di
Dunia (WWF 2002). Kerusakan hutan di Indonesia tiap menitnya mencapai 2x
lapangan sepak bola atau 1,5 sampai 3,8 juta hektar per tahunnya, bisa di bayangkan

dalam waktu beberapa puluh tahun yang akan datang apa yang dapat di banggakan
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dari hutan Indonesia ini. Penyebab kerusakan hutan di Indonesia menurut Green
Peace adalah karena penebangan liar (illegal logging), penebangan berizin (legal
logging), kebakaran hutan, alih fungsi hutan jadi lahan pemukiman, perkebunan, dan
lahan pertambangan. Pada tahun 2005 Indonesia memiliki kawasan hutan 126,8 juta
hektardengan berbagai pembagian fungsi, yaitu fungsi konservasi (23,2 juta hektar),
kawasan lindung (32,4 juta hektar), hutan produksi terbatas (21,6 juta hektar), hutan
produksi (35,6 juta hektar), dan hutan produksi konversi (14,0 juta hektar). Namun
beberapa waktu yang lalu, organisasi lingkungan dunia, Green Peace menyebutkan
bahwa 72 % hutan Indonesia telah musnah. Setengah wilayah hutan masih ada dalam
kondisi terancam musnah karena penebangan komersial, kebakaran hutan, serta
pembukaan hutan untuk kebun kelapa sawit dan pertanian. Dari beberapa faktor yang
menyebabkan rusaknya hutan Indonesia, penebangan liar (illegal logging) adalah
yang menjadi faktor utama. Praktek penebangan liar dan eksploitasi hutan yang tidak
mengindahkan kelestarian, mengakibatkan kehancuran sumber daya hutan yang tidak
ternilai harganya, dan kehilangan kayu senilai US$ 5 milyar per tahunnya. Kerugian
tersebut belum menghitung hilangnya nilai keanekaragaman hayati serta jasa-jasa
lingkungan yang dapat dihasilkan dari sumber daya hutan. Selain menyebabkan
kerugian di bidang ekonomi dan lingkungan illegallogging juga merugikan kehidupan
sosial masyarakat lokal yang bergantung pada keberadaan hutan. Masyarakat sekitar
hutan kehilangan hak atas kelestarian hutan dan mereka hanya dijadikan pelaku
lapangan untuk merusak hutan dan lingkungan mereka sendiri. Masyarakat baru sadar
mereka hanya dimanfaatkan oleh para cukong (pemodal) setelah kondisi hutan
mereka rusak. Kini masyarakat tidak bisa berbuat apa-apa dengan kondisi hutan yang
sudah rusak walaupun praktek illegal logging telah berhenti didaerah mereka. Namun
realitas menunjukkan illegal logging dapat bangkit kembali kapan saja bila kehidupan
masyarakat masih rentan, dan lingkungan bisnis kehutanan tidak kondusif. Sebab,
rentannya kondisi sosial budaya dan ekonomi masyarakat (sekitar hutan), diperberat
oleh lingkungan bisnis kehutanan yang tidak kondusif, dapat mendorong
berkembangnya free riders dan pelaku ekonomi melakukan praktek illegal
logging.(Astana, 2003). Setelah kondisi hutan dan lingkungan rusak serta adanya
pengawasan pemerintah tentang pemanfaatan hutan, kondisi sosial ekonomi

masyarakat berubah dengan cepat dari yang kehidupannya berkecukupan mengalami
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penurunan bahkan kebangkrutan. Masyarakat kesulitan mencari alternatife pekerjaan
setelah kondisi hutan dan lingkungan mereka rusak, disisi lain mereka sangat
menggantungkan hidup mereka terhadap hutan dan lingkungan tersebut. Sumberdaya
manusia yang mereka miliki juga sangat rendah sehingga kemampuan mereka bekerja
dibidang lain sangat minim. Kondisi ini diperparah dengan sedikitnya lapangan
pekerjaan yang ada dilingkungan sekitar pasca illegallogging, hal itulah yang
menyebabkan terjadinya perubahan sosial dan ekonomi masyarakat. Masalah
perubahan sosial yang terjadi di Desa Tanjung Jariangau dikarenakan oleh kondisi
lingkungan yang rusak akibat i/legal logging, hal itulah yang menyebabkan terjadinya
perubahan kebiasaan yang dialami masyarakat dari yang sangat bergantung terhadap
hutan mulai lepas dari ketergantungan itu, kebiasaan lain yang dulunya bekerja
sebagai pelaku menebang pohon-pohon dihutan kini mulai menanam pohon karet dan
tanaman kelapa sawit sebagai pekerjaan. Waktu bekerja masyarakat pun mengalami
perubahan mulai dari yang berbulan-bulan kerja di hutan kini lebih banyak
menghabiskan waktu di rumah untuk kerja berkebun disekitar Desa, dan sebagian
besar kerja diperusahaan perkebunan kelapa sawit yang ada diwilayah Desa Tanjung
Jariangau. Perubahan yang paling terlihat jelas di masyarakat Desa Tanjung Jariangau
adalah keadaan sosial ekonomi masyarakat yang mengalami perbedaan yang cukup
drastis antara sewaktu illegal logging dan sekarang. Kerusakan hutan dan lingkungan
akibat illegal logging menjadi sebab utama perubahan sosial ekonomi di masyarakat
karena hampir seluruh masyarakat Desa Tanjung Jariangau bergantung dengan
keberadaan hutan . Hal tersebutlah yang perlu diketahui bagaimana faktor kerusakan
lingkungan dapat mempengaruhi perubahan sosial masyarakat di Desa Tanjung

Jariangau.

BAHAN DAN METODE
A. Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah alat tulis,
kamera, kompas, tali, pita meter, haga meter, dan kuisioner untuk panduan
wawancara. Bahan dan obyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
diantaranya adalah hutan alam bekas illegal logging yang ada di wile[yah Desa

Tanjung jariangaudan masyarakat Desa Tanjung Jariangau, KecamatanMentaya Hulu,

45|Jurnal Wana Tropika



Kabupaten Kotawaringin Timur, Kalimantan Tengah. yang pernah terlibat langsung

pada praktek illegal logging.

B.Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode PurposiveSampling.Dalam
pengambilan sampel dan penentuan responden yang akan diwawancara peneliti akan
dibantu oleh tokoh masyarakat untuk mewawancarai satu persatu masyarakat yang

terlibat illegal logging.

C. Analisis Data
Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu analisisdeskriptif dan

kualitatif berdasarkan data hasil kuisioner dan wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A.Keadaan Umum Daerah Penelitian
a. Letak dan batas wilayah desa

Secara umum Desa Tanjung Jariangau termasuk dalam administrasi
Kecematan Mentaya Hulu, Kabupaten Kotawaringin Timur, Provinsi Kalimantan
tengah. Jarak Desa Tanjung Jariangau dengan Kecematan Mentaya Hulu sekitar 8
Km, Jarak dengan Ibu Kota KabupatenKotawaringin Timur sekitar 180 Km, dan
Jarak dengan Ibu Kota Provinsi sekitar 225 Km. Desa Tanjung jariangau secara
administratif mempunyai batas-batas sebagai berikut :
Sebelah Utara : Desa Tukang Langit dan Buana Mustika
Sebelah Selatan : Desa Bawan dan Santilik
Sebelah Barat : Desa Tumbang Tilap dan Kaminting
Sebelah Timur : Hutan Negara

Menurut data monografi Desa tahun 2008, luas Desa Tanjung Jariangau
secara keseluruhan adalah 22.500 Ha yang terdiri dari pemukiman/perumahan 255,2
Ha, sawah dan ladang 750 Ha, bangunan umum 6,3 Ha, kuburan 2,5 Ha, perkantoran
pemerintahan 0,7 Ha, pasar desannl Ha, tanah wakaf 1,5 Ha, perkebunan 5000 Ha,
Hutan 1000 Ha, jalan danlain-lain 37,2 Km.
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b. Topografi dan jenis tanah
Ketinggian tanah Desa Tanjung Jariangau dari permukaan lautsekitar 200-300
m, dengan topografi termasuk dataran rendah dan suhuudara rata-rata sekitar 30° C.
jenis tanah di Desa Tanjung Jariangau adalahtermasuk jenis latosol.
¢. Iklim
Tipe iklim di DesaTanjung Jariangau dapat diketahui dengan menggunakan
data jumlahbulan basah dan bulan kering Kecamatan Mentaya Hulu selama 10
tahunterakhir yaitu Kecamatan Mentaya Hulu termasuk iklim golongan B dan

merupakandaerah basah dengan vegetasi hutan hujan tropis.

B. Keadaan Sosial Ekonomi
a. Jumlah penduduk

Berdasarkan data monografi tahun 2008, jumlah penduduk Desa Tanjung
Jariangau adalah 2.272 jiwa, terdiri dari laki-laki berjumlah 1.158jiwa dan perempuan
1.114 jiwa. Jumlah kepala keluarga tahun 2008 adalah535 orang. Jumlah penduduk
menurut agama 2.272 orang beragama islamyang berarti 100% penduduk Desa
Tanjung Jariangau adalah beragamalslam.Berdasarkan luas wilayah Desa Tanjung
Jariangau 22.500 Ha/ 225Km? dan jumlah penduduk sebanyak 2.272 jiwa maka
kepadatanpenduduknya adalah 10,09 jiwa/Km atau 0,1 jiwa/Ha.

b. Pendidikan

Penduduk Desa Tanjung Jariangau usia lima tahun keatasberdasarkan tingkat

pendidikannya dapat dilahat pada tabel berikut :
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tl'abel 4.2. Komposisi Penduduk Berdasarkan Tingkat

Pendidikan di Desa Tanjung Jariangau.

No Jenis Pendidikan Jumlah | Persentase
1 |Taman kanak-kanak (TK) 37 1.67
2 |Sekolah Dasar (SD) 115 5,19
3 |Sekolah Menengah Pertama (SMP) 340 1534
4 [Sekolah Menengah Atas (SMA) 1635 73.75
5 |Akadenw D1-D3 68 3.07
6 |Sarjana (S1) 22 0,99

Total 2217 100

Sumber : Monografi Desa Tanjung Jariangau, 2008.

c. Mata pencaharian
Sebagian besar mata pencaharian masyarakat Desa Tanjung Jariangau adalah

petani dan karyawan swasta diperusahaan-perusahaan perkebunan kelapa sawit.

C. Tingkat kerusakan hutan

Hasil rekapitulasi tegakan tinggal di hutan bekas illegal logging tersebut
dibandingkan dengan hasil inventarisasi tegakantinggal setelah pemanenan
dengan sistem TPTL

Berikut ini hasilpengamatan kondisi vegetasi pada hutan bekas illegal

logging danperbandingan kondisi stadar setelah penebangan menurut sistemTPTI:
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Tabel 5.1 Hasil Rekapiitulasi Inventarisasi Vegetasi Tegakan

Tinggal di Hutan Bekas I7legal Logging

Rata- | Jumnlah
. Jenis . = = Rata 1 Ha Feaxentase
No |.. PUI | PUH |PU LOI|PU IV = Tingkat
Tingkatan Jumlah | (x 25 Ke ruz B
Per PU PU)

1 |Semai 15 11 12 12 12,5 3125 31.25%

2 |Pancang 6 4 3 5 4.5 1125 46.87%

3 |Tiang 3 1 2 2 2 50 66.66%

4 |Pohon 1 1 1 2 125 31.25 80.12%
Toral 25 17 18 21 20.25 506.25

Sumber : Data Primer 2012

Tabel 5.2 Tabel hasil perbandingan tegakan tinggal antar:
hutan bekas illegal logging dengan standarisasi kondisi tegakan
setelah penebangan dengan sistem TPTI

No |Tingkat Hidup| Jumlah perhektar (%)
Sistemm TPTI |Hutan setelah IL
1 Semai 400 (40%) 3125 ( 31.25%)
¥ Pancang 144 (60%) 112.5(46.87%%)
3 Tiang 35,75 (15%) 50 (66.66%)
4 Pohon 39 (100%) 31.25 (80,12%)
Total 638,75 557

D. Perubahan Sosial Masyarakat Desa Tanjung Jariangau

Sumber : Data Priumer. 2012

a. Aspek ekonomi

Parameter aspek ekonomi adalah perbandingan pendapatan dankesejahteraan

keluarga sebelum dan setelah illegal logging.
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Tabel 5.3 Tabel Perbandingan Pendapatan dan Kesejahteraan Keluarga
Sebelum dan Sesudah fllegal Logging (Masvarakat Pekerja Utama)

— No Respenden I"endapntan(per bulan) Kesejahteraan K?h%ﬂl’gﬂ
c (Pekerja Utama) Sebelum Setelah Sebsehim Setelah
illegal logeing |illezal logeing |iflegal logeing | illesal logging
1 Responden 1 + Ryp 21uta < Rp 1,5juta  |Mampu Kurang mampu
2 Responden 2 + Rp 1,5juta »Rp 1.5muta |Cukup Mampn
3 Responden 3 + Rp 2juta + Rp 2juta Mampu Mampu
4 Responden 4 + Rp 1,5juta + Rp 1.5uta |Cukup Cukaup
Responden 5 + Rp 1.5futa < Rp 1,5juta |Culap Furang nampu
a Responden 6 + Rp 2.5juta = Rp 3juta Mampu Mampu
7 Responden? |+ Rp 2juta + Rp 2juta Culap Cukap
2 Responden 8 |+ Rp 2juta = Rp 3juta Cukup Manpu
o Responden® |+ Rp 2.5juta +# Rp 1.5uta  |Mampu Kurang manpu
10] Respondenl1d |+ Rp 2juta + Rp 2.5uta | Mampu Manpu
11] Respomdenl1l |+ Rp l.5uta + Rp 1.5juta |[Cukup Kurang mampn
12| Respondenl2 |+ Rp 2juta +Rp 2. 5ua  |Cukup Manpu
13| Respondenl3 |+ Rp 3juta + Rp 2juta Mampu Culap
14] Responden 14 |+ Rp 2juta + Rp 1.5uta [Manpo Kwrang manpu
15| Respondenl5 |+ Rp 2juta + Rp ljuta Mampu Kurang marmpu
Rata-rata Rp2 juta Epl.9juta  |[Mampu Cukup
Sumber : Data Primer, 2012

Pendapatanmasyarakat pekerja utama mengalami penurunan setelah illegal

loggingberhenti. Faktor utama penurunan pendapatan masyarakat adalah

tidakmampu beradaptasi dengan cepat terhadap pekerjaan yang baru dan

jugasulitnya mendapatkan pekerjaan.
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Tabel 5.17 Tabel Perbandingan Pendapatan dan
Kesejahteraan Keluarga Sebelum dan Sesudah Mlegal Logging
{Masyarakat Pekerja Pendukung)

_ Pendapatan (per bulan) Eesejahteraan Keluarga
NO| e R e N Sebekm Setelsh Sebelum Seteln
) = |illsgal logging |illegal logging |iliegal logging |illegal logging
i Responden 1 = By Bjuta = Rp juts Pdarmipu Marmpu
2 Responden 2 & Bp 2iuta = Rpd Sjuta IWiarmgu flarmpu
3 21y 3 & BP3juta BP3uta Mampu Barnpu
4 Responden 4 > Ry Bjuta > Rp 1diuta Pdampu MEnEU
5 Responden 5 > R Sjuta = Rp Zjuta Idamipn Kurang marnpu
<] RBesponden $ & Rp 2juta + Bp 3juta Mamion Marmpu
7 Responden 7 + RBp 2juta + By Juta hdampn Mampu
& Responden 8 & RP3juta < Rp Z2juta FAarmey Kurang marmpu
k2 | Responden B & RP3juta + RP3iuta hampu Plarnpu
10 Responden 10 & RP1,5uta * Rp Jjuta Cukup Cukug
1% Responden 11 & RF3juta 4+ Rp Zjuta Fdampu Cubup
12 Responden 12 > Bp Sjuta & Bp Jjuta Rdamipu CUXAp
33 Respandan 13 > Bp Sjuta * Rpp 2juta Flamnu Hurang mampu
4 lesponden 34 = Rp duts * Hp 2juta Cukup AR L
15 Rasponden 15 > R Sjuta < ®Bp Huta Felarmpu Kursng mampu
16 Baspondan I6 > Rp Buta < Hp 2juta armou Kursng mampu
17 Responden &7 > Ry Siuta & By Zjuta Parssn Cukup
i8 Responden 18 = Rp Sjuts 4 RP3uta Mamgu Mampu
5 Respanden 18 # RP3juta + RP3iuta Idarmipu Parpu
20 B airscdan 0 & B Muta + BRP3iuta Cukun Blarmpu
Rata-rata Rgr 3.5 juta Rp 2.2 iuta Idarmau kg

Sumber : Data Pramer, 2012

Dampak dari illegal logging tidak berpengaruh secara langsung terhadap
kondisi masyarakat.

b. Aspek budaya

1. Jenis pekerjaan
Jenis pekerjaan yang dimaksud adalah pekerjaan yang dilakukan

oleh responden selama illegal logging. Berhentinya kegiatan illegal
loggingmenyebabkanterjadinya perubahan yang cukup drastis terhadap mata
pencaharian
(jenis pekerjaan) masyarakat. Sedangkan pada masyarakat dampakhanya sebagian
kecil yang jenis pekerjaannya mengalami perubahansetelah illegal logging. Hal itu

karena jenis pekerjaan masyarakatdampak tidak berhubungan secara langsung dengan
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kegiatan illegallogging dan pada umumnya masyarakat dampak masih bertahan
denganpekerjaan sewaktu illegal logging.

b. Waktu bekerja

Waktu bekerja yang dimaksud adalah lama waktu (jam) dalamsehari yang
digunakan untuk bekerja. Pekerja illegal loggingmenggunakan waktu bekerja sesuai
dengan jenis pekerjaan dandipengaruhi oleh keadaan cuaca. Pekerja utama bekerja 5
jam - 7 jamdalam sehari. Pekerja pendukung bekerja sekitar 12 jam dalam sehari
tapi bisa lebih dari 12 jam sehari kalau cuaca cerah. Masyarakatdampak bekerja 10
jam — 12 jam dalam sehari.

c. Pemanfaatan waktu luang

Pemanfaatan waktu luang yang dimaksud adalah penggunaanwaktu untuk
mengerjakan sesuatu hal selain pekerjaan utamaresponden. Pekerja utama
menggunakan waktu luang untuk berburu,mencari ikan, dan menanam sayur disekitar
barak kerja. Pekerjapendukung menggunakan waktu luang untuk pulang ke
rumahmenemui keluarga dan berkebun. Masyarakat dampak menggunakanwaktu
luang untuk istirahat dan berkebun.

d. Aspek ideologi (Pemahaman masyarakat terhadap lingkungan)

Pemahaman responden terhadap lingkungan dapat dikatakanrendah. Sebagian
besar responden mengutamakan memenuhi kebutuhanekonomi daripada menjaga
lingkungan. Pemenuhan kebutuhan ekonomitersebut diantaranya dengan cara
penebangan dan penjualan kayu.Sebelum illegal logging penebangan kayu hanya
untuk memenuhikebutuhan pribadi, misal membangun rumah. Setelah illegal logging
intensitas penebangan kayu semakin tinggi, karena harga jual kayu relatiftinggi.
Kondisi tersebut menjadi pemicu masyarakat melakukanpenebangan pohon dan tidak
menjaga lingkungan.

e. Aspek geografis (keadaan jalan dan penutupan vegetasi )

Secara langsung dan tidak langsung dampak illegal logging dapatdilihat pada
keadaan jalan dan penutupan vegetasi.Secara keseluruhan illegal logging membawa

dampak buruk terhadap kondisi jalan dan lingkungan.
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KESIMPULAN
1. Hutan bekas illegal logging dalam kondisi rusak cukup parah.

2. Perubahan sosial ekonomi itu terjadi akibat masyarakat Desa Tanjung
Jariangau sangat bergantung akan keberadaan hutan.

Terjadinya penurunan pendapatan dan tingkat kesejahteraan keluarga
sebelum dan setelah illegal logging pada masyarakat pekerja utama
dan masyarakat pekerja pendukung.

Pada masyarakat dampak pendapatan dan kesejahteraan keluarga

= B e

Sebelum dan setelah illegal logging tetap sama.
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